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Abstrak 
 Penelitian ini telah dilakukan di Desa Pattallassang, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Bantaeng dengan agrosistem kasus yaitu Penumbuhan Dan Penguatan Pos 
Penyuluhan Desa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis masalah, sasaran dan tindakan 
untuk penumbuhan dan penguatan Pos Penyuluhan Desa di Desa Pattallassang, Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Bantaeng. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
Participatory Action Research, dimana peneliti terlibat aktif langsung bersama dengan 
informan dalam memahami situasi, mengidentifikasi permasalahan, menetapkan sasaran dan 
merumuskan tindakan-tindakan yang dapat diambil oleh pengurus untuk menumbuhkan dan 
menguatkan Pos Penyuluhan Desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah utama yang 
dihadapi oleh Pos Penyuluhan Desa adalah organisasi belum berjalan sesuai dengan 
fungsinya. Masalah utama ini disebabkan masih ada petani yang menolak Pos Penyuluhan 
Desa, perlengkapan administrasi belum ada, struktur organisasi tidak mewakili semua 
komoditi dan tidak semua petani terlibat aktif dalam proses perumusan visi dan misi. Masalah 
utama ini mengakibatkan programa penyuluhan di tingkat desa belum ada. Berdasarkan 
permasalahan yang dihadapi, maka dirumuskan tindakan untuk penumbuhan dan penguatan 
Pos Penyuluhan Desa yaitu melakukan sosialisasi, menambah sarana dan prasarana, 
menyediakan anggaran operasional untuk organisasi, mengembangkan struktur organisasi 
dan melakukan sosialisasi visi dan misi Pos Penyuluhan Desa. 
 
Kata kunci: Pos Penyuluhan Desa, Penumbuhan dan Penguatan. 
 
 
Pendahuluan 
Keberadaan kelembagaan penyuluhan pertanian tidak lepas dari peranan pemerintah 
sebagai penentu kebijakan. Salah satu dukungan pemerintah terhadap keberadaan 
kelembagaan penyuluhan dapat dilihat dalam Undang-Undang No.16 Tahun 2006 tentang 
Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan. Dimana kelembagaan penyuluhan 
di tingkat desa/kelurahan disebut Posluhdes. Kelembagaan penyuluhan pertanian harus 
mampu memfasilitasi petani dan pelaku usaha pertanian lainnya dalam mengembangkan 
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usahanya untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan pelaku utama dan pelaku usaha. 
Fungsi utama kelembagaan penyuluhan adalah sebagai wadah dan organisasi pengembangan 
sumberdaya manusia pertanian serta menyelenggarakan penyuluhan diwilayah kerjanya. 
Posluhdes memiliki peran yang strategis untuk kemajuan pembangunan pertanian di 
pedesaan, peran tersebut diantaranya memudahkan penyuluh dalam menginventarisir 
permasalahan petani dilapangan, proses interaksi petani dengan penyuluh di Posluhdes akan 
berujung pada inventarisasi permasalahan petani oleh penyuluh. Posluhdes tidak hanya 
sebagai tempat bertemunya petani dan penyuluh, tapi di Posluhdes tersedia berbagai 
informasi tentang pertanian, seperti informasi dari media Sinar Tani, buku-buku pertanian, 
folder, brosur dan media penyuluhan lainnya. Dengan adanya media tersebut, petani 
mendapatkan gambaran dan menginspirasinya mempertanyakan masalah yang dihadapinya. 
Tujuan Pembentukan Posluhdes adalah untuk mempermudah dan memperlancar 
penyampaian informasi teknologi kepada petani, agar petani lebih proaktif dalam mencari 
teknologi dan informasi pertanian secara umum. Disamping itu, merangsang petani, kontak 
tani dan kelompok tani dalam berkarya dan menemukan teknologi baru yang merupakan hasil 
karya petani sendiri (Bapelluh Cilacap, 2015). 
Tujuan penelitian terdiri beberapa aspek adalah 1). aspek pengetahuan, menambah 
pengetahuan tentang proses penumbuhan dan penguatan Posluhdes di Desa Pattallassang, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng, 2) Aspek keterampilan, mampu dan terampil 
dalam mengidentifikasi masalah, pemecahan masalah serta mengidentifikasi tindakan 
pencegah masalah dalam proses penumbuhan dan penguatan Posluhdes, 3) Aspek sikap, 
mampu menghargai pikiran dan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh pihak yang terlibat 
dalam pembentukan Posluhdes,  dan memetik hikmah sebagai suatu proses pembelajaran. 
 
Metodologi 
 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pattallassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 
Bantaeng yang berlangsung mulai dari bulan November 2016 – November 2017. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah Participatory Action Research (Penelitian 
Aksi Partisipasi) dengan ruang lingkup kasus penelitian; penumbuhan dan penguatan 
Posluhdes, meliputi pengetahuan petani terhadap Posluhdes, sikap petani terhadap Posluhdes, 
partisipasi petani dalam penumbuhan Posluhdes, pembenahan administrasi organisasi, 
perumusan visi dan misi, pembentukan struktur organisasi, penyusunan AD/ART dan 
penyusunan programa penyuluhan di tingkat desa. Menelaah posisi sumberdaya yang dimiliki 
Posluhdes yang meliputi lahan dan bangunan, peralatan, dan sumberdaya manusia yang 
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terdiri dari jumlah petani, jumlah kelompok tani dan keadaan kelompok tani. Disamping 
mengidentifikasi keseluruhan agrosistem kasus, juga mengarahkan untuk mengetahui sisi-sisi 
permasalahan kasus  penelitian dan menganalisis pemecahan serta tindakan harus dilakukan 
demi terbentuknya penumbuhan dan penguatan Posluhdes. 
 
Hasil dan Pembahasan 
  
Identifikasi Masalah 
Masalah-masalah yang telah diidentifikasi diuraikan satu persatu lengkap dengan 
penjelasan (data dan fakta), maka teridentifikasi  permasalahan kegiatan Posluhdes, yaitu: 
1. Status kepemilikan milik pribadi.   
Bapak A. Abd. Hafid selaku ketua Gapoktan memberikan lahannya untuk dijadikan 
sebagai lahan sekretariat Posluhdes. Seiring berjalannya waktu ketika nantinya 
Posluhdes berkembang maka akan menimbulkan dampak jika status kepemilikan milik 
pribadi tidak dirubah menjadi status lahan milik Posluhdes 
2. Kondisi bangunan Posluhdes Pattallassang kurang terawat dan sekretariat yang sempit. 
Ruangan Posluhdes memiliki luas sebesar 8 x 4 m² terdiri beberapa ruangan dengan  
fungsi yang berbeda. Jika diadakan pertemuan antara penyuluh dan pengurus Posluhdes 
akan kurang efektif karena kondisi sekretariat yang  hanya mampu menampung 
kapasitas sekitar 20 orang sementara jumlah petani di Pattallassang sebanyak 593 orang. 
Dalam struktur organisasi yang tercatat sebagai pengurus Posluhdes sebanyak  15 0rang 
3. Unit peralatan masih terbatas 
Sumberdaya peralatan yang dimiliki oleh Posluhdes berjumlah 2 unit meja dan 35 unit 
kursi. Peralatan yang dimiliki terbatas, mengakibatkan pelaksanaan penyuluhan kurang 
efektif. Selama ini peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan Posluhdes 
memanfaatkan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Gapoktan.  
4. Sosialisasi penumbuhan Posluhdes kurang baik  
Penyampaian informasi dari pengurus kelompok tani ke anggota kelompok tani 
mengenai penumbuhan Posluhdes kurang detail dan tidak jelas 
5. Pengetahuan petani mengenai Posluhdes masih kurang 
Dalam sosialisasi penumbuhan Posluhdes yang dianngap kurang detail dan jelas 
sehingga petani belum begitu mengerti tentang kegiatan dan arah tujuan Posluhdes  
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6. Masih ada petani yang menolak adanya Posluhdes 
Sikap petani terhadap Posluhdes sangat baik namun dalam pembentukan Posluhdes ada 
beberapa petani yang menerima dan menolak adanya pembentukan Posluhdes. 90% 
petani yang menerima adanya Posluhdes dan 10% petani yang menolak adanya 
Posluhdes disebabkan petani tersebut tidak paham dan mengerti tentang Posluhdes. 
7. Belum adanya upaya sosialisasi penumbuhan secara mandiri 
Seiring berjalannya waktu Posluhdes hingga saat ini belum melakukan kegiatan atau 
sosialisasi secara mandiri, karena susahnya mengatur waktu para pengurus Posluhdes.  
8. Perlengkapan administrasi organisasi posluhdes belum ada Posluhdes Pattallassang 
adalah Posluhdes baru sehingga beberapa kelengkapan administrasi belum tersedia 
diantaranya pembukuan, stempel, papan nama dan struktur organisasi  
9. Tidak semua petani yang hadir, terlibat aktif dalam proses perumusan visi dan misi.             
Hanya 10% dari 20 orang petani yang aktif dalam perumusasan visi dan misi yang 
mengutarakan pendapatnya mengenai visi dan misi Posluhdes 
10. Visi dan misi belum disosialisasikan 
Visi dan misi sudah dirumuskan berhubung karena kurangnya momen dan waktu yang 
susah diatur sehingga visi dan misi Posluhdes belum disosialisasikan. 
11. Rendahnya pemahaman petani terhadap visi dan misi Posluhdes Sebelum menyusun visi 
dan misi sebaiknya petani terlebih dahulu memahami pengertian, maksud dan tujuannya 
sehingga semua petani memahami visi dan misi Posluhdes mengingat bahwa Posluhdes 
adalah organisasi petani yang baru. 
12. Struktur organisasi Posluhdes tidak mewakili semua komoditi 
 Struktur organisasi Posluhdes Pattallassang hanya mewakili beberapa komoditi saja 
yaitu padi, jagung dan nenas sementara ada beberapa komoditi lainnya yang dapat 
dikembangkan yaitu padi, jagung, kacang tanah, ubi jalar, ubi kayu, pisang, mangga, 
rambutan, durian, langsat, nenas, dan alpukat  
13. Posluhdes belum berjalan sesuai fungsinya 
Efektivitas pembentukan Posluhdes  masih sangat rendah karena belum mampu 
menjalankan fungsinya sesuai Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 dengan fakta 
yang terjadi di lapangan, seperti belum menyusun programa penyuluhan desa, belum 
melaksanakan penyuluhan desa, dan belum memfasilitasi forum penyuluhan pedesaan. 
14. Belum adanya alokasi dana Posluhdes 
Semenjak terbentuknya Posluhdes pada tanggal 25 November 2016 belum ada dana 
yang diperuntukkan  untuk mendukung kelancaran kegiatan penyuluhan di Posluhdes 
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Pattallassang. Karena keterbatasan dana pula pengurus Posluhdes Pattallassang belum 
mampu melakukan kegiatan secara mandiri. 
15. Belum ada usulan petani untuk mengembangkan komoditi pada struktur organisasi 
Posluhdes 
Dalam struktur pengurus Posluhdes hingga saat ini komoditi yang dikembangkan hanya 
3 komoditi saja yaitu padi, jagung dan nenas. Sementara masi banyak komoditi lainnya 
yang harus dikembangkan seperti kacang tanah, ubi jalar, ubi kayu, pisang, mangga, 
rambutan, durian, langsat, dan alpukat. 
16. Tingkat pendidikan formal petani relatif rendah 
Tingkat pendidikan di Desa Pattallassang dengan golongan tingkat pendidikan tidak 
tamat SD sebanyak 14.7%, SLTP sebanyak 20.5%, SLTA sebanyak 11.44%, tingkat 
pendidikan akademi sebanyak 0.52%, dan sarjana sebanyak 1.27%. data tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk Desa Pattallassang merata mula 
tingkat Pendidikan Sekolah Dasar sampai Sarjana. Meskipun persentase penduduk 
tingkat Pendidikan Sarjana masih rendah.  
Berdasarkan hasil analisis keesenjangan fakta dan harapan penumbuhan dan  
penguatan posluhdes, maka  kesejangan pada identifikasi masalah diketahui bahwa masalah 
utama pada Posluhdes adalah ”Posluhdes belum berjalan sesuai dengan fungsinya” Yang 
disebabkan oleh empat masalah yaitu adanya petani yang menolak Posluhdes, perlengkapan 
administrasi Posluhdes belum ada, struktur organisasi Posluhdes tidak mewakili semua 
komoditi, dan tidak semua petani yang hadir terlibat aktif dalam proses perumusan visi dan 
misi Posluhdes.  
Masalah tersebut juga disebabkan oleh masalah lainnya, berikut penjabaran masalah 
tersebut. Masalah mengenai masih ada petani yang menolak adanya Posluhdes disebabkan 
pemahaman petani tentang Posluhdes masih kurang.Pemahaman petani tentang Posluhdes 
masih kurang disebabkan oleh 2 penyebab yaitu sosialisasi penumbuhan Posluhdes kurang 
baik dan belum adanya upaya sosialisasi penumbuhan secara mandiri. Belum adanya upaya 
sosialisasi penumbuhan secara mandiri disebabkan kondisi sekretariat yang sempit. Peralatan 
masih terbatas, kondisi sekretariat sempit dan kondisi bangunan kurang terawat. 
Masalah peralatan terbatas, kondisi sekretariat sempit dan bangunan kurang 
terawat,hal ini juga merupakan penyebab dari masalah perlengkapan administrasi Posluhdes 
belum ada. Kemudian masalah tersebut merupakan salah satu akar masalah yaitu belum 
adanya anggaran Posluhdes dan belum adanya alokasi dana Posluhdes.  
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Masalah pada, struktur organisasi Posluhdes tidak mewakili semua komoditi 
disebabkan oleh masalah belum adanya usulan petani  untuk mengembangkan komoditi pada 
struktur organisasi Posluhdes karena dalam keikutsertaannya dalam struktur masih belum 
mengerti fungsi dari Posluhdes. masalah yang menyangkut tidak semua petani yang hadir 
terlibat aktif dalam proses perumusan visi dan misi Posluhdes disebabkan oleh 2 penyebab 
yaitu visi dan misi belum disosialisasikan dan rendahnya pemahaman petani terhdap visi dan 
misi Posluhdes. rendahnya pemahaman petani terhadap visi dan misi Posluhdes disebabkan 
oleh tingkat pendidikan formal petani relatif rendah hal ini mempengaruhi kemampuan petani 
dalam menerima informasi. 
Berdasarkan analisis masalah maka diketahui bahwa sasaran utama yang ingin 
dicapai pada pembentukan Posluhdes adalah ”Posluhdes berjalan sesuai fungsinya”. 
Sasaran utama ini dapat dicapai jika sasaran tercapai semua petani menerima adanya 
Posluhdes, perlengkapan administrasi lengkap, struktur organisasi Posluhdes mewakili semua 
komoditi dan semua petani yang hadir terlibat aktif dalam proses perumusan visi dan misi 
Posluhdes. 
Salah satu contoh sasaran yang ingin dicapai agar Posluhdes berjalan sesuai 
fungsinya adalah semua petani menerima adanya Posluhdes. Dengan hal itu kelancaran 
kegiatan Posluhdes bergantung pada tingkat pemahaman petani tentang Posluhdes. 
Begitupula jika adanya upaya sosialisasi penumbuhan secara mandiri maka setiap kegiatan 
akan berfokus pada kegiatannya masing-masing, misalnya dalam kegiatan Posluhdes akan 
memaksimalkan dan proses kegiatan Posluhdes akan berjalan dengan baik. 
Penambahan peralatan, kondisi sekretariat memadai, kondisi bangunan terawat dan 
tersedianya anggaran Posluhdes juga berpengaruh terhadap kelancaran proses pembentukan 
Posluhdes sebab penambahan peralatan yang memadai akan menambah kapasitas Posluhdes 
dalam melakukan proses kegiatan. Keseluruhan sasaran yang terdapat pada penumbuhan dan 
pembentukan Posluhdes seperti yang terdapat pada pohon sasaran akan berdampak terhadap 
penyusunan programa penyuluhan di tingkat desa dan tentunya Posluhdes berjalan sesuai 
dengan fungsinya. 
Sebelum menyelesaikan sasaran utama Posluhdes harus menindaklanjuti sasaran 
yang menunjang tercapainya sasaran utama, yaitu: (1) tersampaikannya dengan baik 
sosialisasi penumbuhan Posluhdes, (2) alokasi dana Posluhdes tersedia, (3) adanya usulan 
petani untuk komoditi yang dikembangkan  pada struktur organisasi Posluhdes, (4) tingkat 
pendidikan petani meningkat, dan (5) visi dan misi Posluhdes tersosialisasi dengan baik. 
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Dalam pohon sasaran terdapat sasaran yang belum harus ditangani lebih lanjut  yaitu 
status kepemilikan milik Posluhdes Pattallassang. Berdasarkan penetapan sasaran maka 
tindakan terpilih pada Posluhdes diketahui bahwa sasaran utama yang ingin dapat dicapai 
dengan beberapa tindakan pada Posluhdes Pattallassang. “Posluhdes berjalan sesuai 
dengan fungsinya” menjadi sasaran utama ini dapat dicapai dengancaramelakukan kegiatan 
sosialisasi penumbuhan secara mandiri, unit peralatan bertambah, kondisi sekretariat 
memadai, kondisi bangunan terawat, menyediakan anggaran Posluhdes, mengembangkan 
struktur organisasi dan sosialisasi visi dan misi Posluhdes. 
Berdasarkan tindakan terpilih, maka analisis keputusan pada Posluhdes diketahui 
bahwa sasaran utama yang akan dicapai adalah “Posluhdes berjalan sesuai dengan 
fungsinya” untuk mencapai sasaran utama maka ada sasaran antara yang harus dicapai 
adalah semua petani menerima adanya Posluhdes, perlengkapan administrasi Posluhdes 
lengkap, struktur organisasi Posluhdes mewakili semua komoditi dan semua petani yang 
hadir terlibat aktif dalam proses perumusan visi dan misi Posluhdes. 
Agar sasaran antara semua petani menerima adanya Posluhdes maka beberapa 
tindakan yang harus dilakukan yaitu melakukan sosialisasi penumbuhan Posluhdes yang 
dilaksanakan pada pagi hari, menambah 50 unit kursi, menambah luas sekretariat dan 
melakukan pemeliharaan pencegahan. Sasaran antara perlengkapan administrasi Posluhdes 
lengkap, maka tindakan yang harus dilakukan yaitu menyediakan anggaran Posluhdes. 
Sasaran antara struktur organisasi Posluhdes mewakili semua komodoti, maka tindakan yang 
harus dilakukan yaitu mengembangkan struktur organisasi dan Sasaran antara semua petani 
yang hadir terlibat aktif dalam proses perumusan visi dan misi Posluhdes, maka tindakan 
yang harus dilakukan yaitu melakukan sosialisasi visi dan misi Posluhdes. 
 
Kesimpulan dan Saran 
  
a. Pengetahuan tentang proses penumbuhan dan penguatan Posluhdes adalah kegiatan yang 
baru dan inovatif. Sosialisasi Posluhdes Pattalllassang memiliki banyak makna dan 
pelajaran. Pelajaran penting yang didapatkan adalah pengetahuan mengenai Pos 
Penyuluhan Desa.  
b. Manajemen sebuah kunci kesuksesan agrosistem. Salah satu kunci keberhasilan dalam 
mengelola agrosistem adalah adanya penerapan manajemen yang baik.  
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c. Pemahaman situasi kasus memudahkan untuk menemukan masalah. Penemuan masalah 
yang dihadapi dapat ditemukan dalam waktu kurang lebih 4 bulan. Penetapan masalah ini 
didapatkan setelah memahami kondisi sumberdaya dan kinerja yang dimiliki Possluhdes. 
d. Penetapan sasaran yang ditujukan demi pengembangan agrosistem. Perumusan atau 
penetapan sasaran harus terukur agar memudahkan dalam menentukan tindakan yang akan 
dilaksanakan. Pada agrosistem kasus, perumusan sasaran hingga mendapatkan tindakan 
yang tepat memerlukan waktu selama kurang lebih 3 bulan. 
 
Saran 
 
1. Agrosistem kasus agar memperhatikan dan melakukan tindakan-tindakan secara rasional. 
Sesuai situasi, kondisi, dan tantangan yang dihadapi.  
2. Penelitian ini tentunya memerlukan pengembangan, sehingga penulis berharap berikutnya 
akan ada penelitian lain tentang penumbuhan dan penguatan Posluhdes secara detail. 
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